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INFOARTIKEL Abstrak

Sejarah Artikel: Hasil pembelajaran kejuruan merupakan indikator utama dari efektivitas pembelajaran
kejuruan. Hasil belajar yang baik merupakan target capaian utama dalam pembelajaran.
Namun, pembelajaran kejuruan tidak selalu berjalan secara efektif. Disisi lain, lulusan
kejuruan memiliki kendala dalam pengembangan karir setelah berkerja dimana banyak lulusan
kejuruan yang tidak memiliki keterampilan tambahan yang baik yaitu soft skills. Penyebab
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2020 utamanya diduga adalah karena penerapan model pembelajaran yang kurang tepat. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Problem Based-Learning (PBL) terhadap
Kata Kunci: pembelajaran kejuruan. Metode penelitian yang digunakan adalah meta analisis dengan
PBL, Pembelajaran kejuruan,  pendekatan kuantitatif. Sebanyak 14 buah artikel dari jurnal nasional ber-ISSN dijadikan
Meta analisis sebagai sampel penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model PBL memiliki

pengaruh yang besar terhadap pembelajaran kejuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata effect size sebesar 0,372 lebih besar dari 0.25. Model PBL memberikan pengaruh yang
besar pada setiap jenis pembelajaran teori atau pembelajaran praktik. Model PBL juga dapat
menjadi alternatif pilihan untuk mengembangkan soft skills siswa. Namun demikian,
penelitian ini hanya mencakup pada pendidikan kejuruan di Indonesia saja. Rekomendasi
penelitian selanjutnya adalah pengembangan panduan pembelajaran model PBL di semua jenis
pembelajaran teori atau praktik.

The vocational learning outcomes are the main indicators of the effectiveness of vocational
learning. The good learning outcomes are the main target achievement in learning. However,
the vocational learning is not always effective. On the other hand, the vocational graduates
have problems in the career development after employment where many vocational graduates
do not have good additional skills, namely soft skills. The main cause is thought to be due to
the inappropriate application of the learning model. The purpose of this study was to analyze
the effect of Problem Based-Learning (PBL) on the vocational learning. The research method
used was the meta-analysis with a quantitative approach. A total of 14 articles from ISSN
national journals were used as the research samples. The research findings indicate that the
PBL model has a great influence on vocational learning. This is indicated by the effect size
average value of 0.372 greater than 0.25. The PBL model has a great influence on each type
of the theoretical learning or the practical learning. The PBL model can also be an alternative
choice for developing student soft skills. However, this research only covers vocational
education in Indonesia. The next research recommendation is the development of PBL model
learning guides in all types of the theoretical or the practical learning.

1.PENDAHULUAN 2019). Bentuk keseriusan pemerintah terhadap
pendidikan kejuruan dibuktikan dengan perubahan
rasio sekolah kejuruan dari 30% menjadi 70% dari
sekolah lainnya. Namun, penambahan jumlah
pendidikan kejuruan tersebut tidak didasari dengan
studi kelayakan yang berimbas pada daya serap lulusan
pendidikan kejuruan yang rendah. Penyebab utamanya

Pendidikan kejuruan di Indonesia telah menjadi
pusat pengembangan pemerintah. Hal ini dikarenakan
pendidikan  kejuruan dianggap sebagai  kunci
pengembangan sumber daya manusia dan sumber daya
alam teknologi energi untuk lingkungan (Suartini,
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adalah pendekatan pembelajaran yang belum relevan
(Suharno dkk, 2020). Imbas lainnya dari pendekatan
pembelajaran yang tidak relevan adalah penurunan
minat belajar siswa.

Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan prestasi belajar (Narwoto
& Soeharto, 2013). Minat belajar dapat menjadikan
siswa lebih giat dalam belajar. Minat belajar biasanya
berkaitan erat dengan motivasi belajar siswa.
Pentingnya motivasi belajar dikarenakan pengaruhnya
yang positif terhadap hasil belajar (Menrisal & Utari,
2017). Dalam banyak penelitian, hal yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar adalah model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran
yang sesuai diyakini memiliki pengaruh akhir terhadap
hasil belajar siswa. Disisi lain, bentuk pendidikan
kejuruan yang baik untuk dilakukan adalah magang di
industri dari pada pendidikan di sekolah. Hal ini
dikarenakan saat proses magang siswa memperoleh
pengalaman nyata tentang pekerjaan-pekerjaan yang
akan mereka lakukan setelah lulus. Pilihan bentuk
pendidikan kejuruan di sekolah memiliki peran yang
kurang baik jika dibandingkan dengan pendidikan
magang, sehingga perlu ada model-model yang sesuai
agar pendidikan kejuruan di sekolah dapat efektif
(Rintala & Nokelainen, 2019).

Siswa  pendidikan  kejuruan  memiliki
keunggulan untuk memperoleh pekerjaan di awal
kelulusan dikarenakan mereka dibekali keterampilan
teknis yang sesuai dengan kebutuhan kerja. Namun,
lulusan pendidikan kejuruan sebagian besar mengalami
karir yang lebih lambat dibandingkan dengan lulusan
pendidikan umum. Hal ini dikarenakan pendidikan
umum memiliki kemampuan pengembangan diri yang
lebih baik (Kober & Oesch, 2019). Salah satu bentuk
keterampilan yang dipelukan oleh lulusan pendidikan
kejuruan adalah soft skills atau keterampilan lunak
yang memberikan mereka kemampuan pengembangan
yang lebih baik (Suryanto dkk, 2013).

Model pembelajaran problem based-learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang
mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah
komplek dalam pembelajaran mereka. PBL memiliki
pandangan konstruktivistik kontektual dimana siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah mereka (sofyan & Komariah,
2016). Pembelajaran ini berpusat pada peserta didik
dengan memberikan  permasalahan-permasalahan
kepada siswa untuk dicari solusinya. PBL juga
dianggap sebagai model pembelajaran yang menantang
bagi siswa dengan belajar bersama kelompok untuk
menemukan solusi nyata sehingga dapat meningkatkan
rasa ingin tahu, kemampuan berpikir Kkritis, serta
kemampuan muntuk menganalisis materi pembelajaran
(Raharjo dkk, 2018). Model PBL menuntut siswa untuk
aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan
atau praktik-praktik. PBL menyajikan masalah otentik
dan bermakna sehingga siswa memiliki motivasi untuk
melakukan investigasi dan inquiry. Proses PBL
dilakukan dengan metode ilmiah melalui kegiatan
mempertanyakan fenomena-fenomena sehingga siswa
dapat membangun pemahaman terhadap konsep

gambar yang koheren, fleksibel, dan sistematis
(Hidayatulloh dkk, 2020).

Langkah-langkah penerapan model PBL dalam
pembelajaran adala dengan (1) memahami masalah
dengan menjelaskan tujuan dan materi ajar; (2)
merencanakan cara memecahkan masalah; (3)
mengaktulisasikan rencana cara pemecahan masalah;
dan (4) mereview yang di dalamnya mencakup analisis
dan evaluasi (Darmawan dkk, 2018).

Model pembelajaran PBL dianggap mampu
memberikan keterampilan lunak yang dibutuhkan
siswa untuk mengembangkan karir di dunia kerja. Ciri
PBL yang mengharuskan siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran menjadi kunci utama siswa untuk
memperoleh  keterampilan lunak tersebut atau
transferable skills. Namun, bagaimanakah bentuk
pengaruh PBL terhadap pembelajaran kejuruan belum
terukur dengan baik, sehingga penggunaan PBL belum
benar-benar dapat dijadikan pilihan utama.

Artikel ini  bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pengaruh PBL terhadap pembelajaran
kejuruan. Fokus pembahasan adalah pada seberapa
besar pengaruh PBL?. Jenis-jenis pembelajaran apa
saja yang dipengaruhi PBL?.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah meta analisis dengan pendekatan
kuantitatif. Pemilihan model ini dikarenakan untuk
memperoleh hasil umum dari pengaruh PBL dalam
pembelajaran kejuruan melalui penelitian-penelitian
terkait, sehingga hasil penelitian lebih konfrehensif dan
dapat menjadi rujukan penggunaan PBL dalam
pembelajaran kejuruan.

Langkah-langkah penelitian meta analisis
adalah dengan (1) mengumpulkan data yang diperoleh
dari artikel-artikel yang terbit di jurnal nasional ber
ISSN. Sebanyak 14 buah artikel dipilih sebagai sampel;
(2) melakukan pengkodean yaitu dengan memberikan
kode pada setiap artikel sebagai informasi; (3)
melakukan analisis data dengan menggunakan rumus:

N2 =12 = — e )]

Nilai ukuran efek diinterpretasikan ke dalam
persamaan berikut:

Efek kecil 0.01<n? <0.09
Efek sedang 0.09 <n? <0.25
Efek besar n?>0.25

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil penelitian pengaruh PBL memperoleh
data yang beragam. Berdasarkan Tabel 1, pengaruh
PBL terhadap pembelajaran  kejuruan  dapat
dikategorikan dalam pengaruh yang besar karena nilai
nilai rata-rata effect size yang diperoleh sebesar 0,372
lebih besar dari 0.25. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan Model PBL dalam pembelajaran kejuruan
adalah pilihan yang tepat. Untuk melihat hasil



terperinci dari pengaruh PBL dalam pembelajaran
kejuruan dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.
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Tabel 1. Hasil Meta Analisis Data Pengaruh PBL terhadap Pembelajaran Kejuruan

Nama & Tahun n nl n2 r t hitung n?  Varieabel dependent Kode

Sodik, 2020 56 30 26 - 2,36 0,093  Hasil belajar IPS PBL1

Rahmat, 2018 62 32 30 - 2,63 0,103  Hasil belajar teknologi dasar  PBL 2
otomotif

Hastuti, 2016 61 30 31 - 3,27 0,153  Kemampuan pemecahan PBL 3
masalah fisika

Nofitasari, 2017 65 - - 0,226 - 0,226 Hasil belajar akutansi PBL 4

Nisak, 2017 72 36 36 - 4,74 0,243 Kemampuan mathematical PBL 5
problem posing

Panuntun, 2020 152 76 76 - 12,75 0,520 Hasil belajar sepak bola PBL 6

Ovinawati, 2013 62 31 31 0411 - 0,411 Hasil belajar teknik digital PBL 7

Syafei, 2018 62 31 31 - 8,42 0,542  Hasil belajar mekanika PBL 8
teknik

Mujiono, 2015 62 31 31 - 6,61 0,421  Hasil belajar instalasi motor ~ PBL 9
listrik

Setiarini, 2016 60 29 31 - 6,95 0,454  Hasil dan motivasi belajar PBL 10
pemrograman dasar

Amaliyah, 2020 55 28 27 - 2,90 0,407 Hasil belajar & kemampuan ~ PBL 11

10,57 berpikir kritis

Baharuddin, 2014 74 37 31 - 13,8 0,726 Hasil belajar Pengaturan PBL 12
Motor Mekanik

Mardiah, 2016 51 29 22 - 7,44 0,530 Hasil belajar mekanika PBL 13
teknik dan elemen mesin

Kurniawan, 2013 72 36 36 - 6,52 0,378 Hasil belajar mengukur PBL 14
dengan ala ukur mekanik
presisi

Rata-rata n? 0,372

Secara keseluruhan, besaran nilai effect size
PBL terhadap pembelajaran kejuruan hanya berada
dalam kategori sedang dan kategori besar. Untuk
kategori kecil dalam penelitian ini tidak terwakilkan.

Untuk lebih jelas tentang ragam kriteria nilai effect size
pengaruh PBL terhadap pembelajaran kejuruan dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Kriteria Effect Size

Kode Kategori Effect Size Jumlah
- Efek Kecil -

PBL 1; PBL 2; PBL 3; PBL 4 PBL 5 Efek Sedang 5 artikel
PBL 6; PBL 7; PBL 8; PBL 9; PBL 10; PBL 11; PBL 12; Efek Besar 9 artikel
PBL 13; PBL 14

Total 14

Hasil penelitian besaran pengaruh PBL yang
ditinjau dari tahun artikel menampilkan sebaran data
yang merata. Secara umum, artikel yang dijadikan
sampel diterbitkan dalam rentang tahun 2013 hingga
2020. Namun, untuk tahun 2019 tidak terwakilkan.

Rata-rata nilai effect size pengaruh PBL berdasarkan
tahun artikel termasuk dalam kategori efek besar.
Besaran PBL yang ditinjau berdasarkan tahun artikel
dapat dilihat lebih terperinci pada Tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Besaran Pengaruh PBL Berdasarkan

Kode Tahun Rata-rata Effect Size Jumlah

PBL 7; PBL 14 2013 0,394 2 artikel
PBL 12 2014 0,726 1 artikel
PBL 9 2015 0,421 1 artikel
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PBL 3; PBL 10; PBL 13 2016 0,379 3 artikel
PBL 4; PBL 5 2017 0,234 2 artikel
PBL 2; PBL 8 2018 0,322 2 artikel
PBL 1; PBL 6; PBL 11 2020 0,340 3 artikel
Total 14

Besaran pengaruh PBL terhadap pembelajaran
kejuruan juga dapat ditinjau berdasarkan jenis
pembelajaran yang terdiri dari pembelajaran teori,
praktik, dan lapangan. Untuk pembelajaran lapangan
belum terwakilkan. Rata-rata nilai effect size pengaruh
PBL berdasarkan jenis pembelajaran termasuk dalam

kategori efek besar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
Tabel 4 di bawah.

Tabel 4. Besaran Pengaruh PBL Berdasarkan Jenis Pembelajaran

Kode Jenis pembelajaran Rata-rata Effect Size Jumlah

PBL 1; PBL 2; PBL 3; PBL 4; PBL 5; Teori 0,301 9 artikel
PBL 7; PBL 8; PBL 11; PBL 13

PBL 6; PBL 9; PBL 10; PBL 12; PBL 14 Praktik 0,450 5 artikel
Total 14

3.2. Pembahasan

PBL memberikan pengaruh yang positif dalam
pembelajaran kejuruan. Besaran pengaruh PBL yang
termasuk dalam kategori efek besar dapat menjadi
rekomendasi dalam pembelajaran kejuruan agar dapat
mempertimbangkan  penggunaan  model  PBL.
Peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang
dibentuk melalui model PBL pada dasarnya dapat
memberikan bekal kompetensi tambahan bagi lulusan
SMK di dunia kerja (Hatisaru & Kucukturan, 2009).
Keterkaitan antara keterampilan lunak (soft skills)
dengan keterampilan keras (hard skills) dalam
pekerjaan perlu diperhatikan oleh penyelenggara

pendidikan kejuruan di Indonesia. Keterampilan
berkomunikasi, kerja sama tim, kemampuan
menganalisa atau berpikir  kritis, kreatif dan

kemampuan memecahkan masalah adalah beberapa
diantara bentuk dari soft skills (Manara, 2014). Sebagai
tambahan, pendidikan kejuruan yang menerapkan
pelatihan kejuruan dan teknis juga diharuskan untuk
membekali lulusan dengan keterampilan umum
(transferable skills atau soft skills) yang dapat
dipindahkan pada keterampilan khusus (Dahil dkk,
2014).

Jika mengacu kepada fungsi dari model PBL
yang mencakup nilai-nilai soft skills di atas tentu saja
penerapan PBL menjadi hal sentral untuk memenuhi
tuntutan Dunia Keja dan Dunia Industri. PBL yang
memiliki ciri pembelajaran berpusat pada siswa yang
mengharuskan siswa untuk bekerja sama, kreatif,
berpikir kritis, dapat memecahkan masalah adalah
alasan yang tepat dalam penggunaanya.

Dalam penelitian ini, secara umum PBL
memberikan pengaruh pada jenis pembelajaran teori
dan praktik. Hal ini berarti PBL memiliki daya guna
yang tinggi di semua jenis pembelajaran, sehingga para
pendidik tidak perlu memilah penggunaan PBL antara

pembelajaran teori dan pembelajaran praktik. Hal ini
merupakan informasi penting bagi pendidikan kejuruan
dimana jenis pembelajaran di pendidikan kejuruan
lebih menekankan pada pembelajaran praktik. Hasil
kajian menunjukkan besaran pengaruh yang diberikan
PBL berdasarkan nilai effect size terhadap
pembelajaran teori dan pembelajaran praktik adalah
pengaruh besar.

Penelitian ini merupakan kajian terhadap model
PBL dalam penelitian-penelitian di Indonesia.
Generalisasi untuk tinggkat global tidak bisa dilakukan
dikarenakan sampel penelitian yang hanya berasal dari
Indonesia. Perbedaan karakteristik SDM juga menjadi
tolak ukur dari efektivitas PBL di Indonesia yang
belum tentu sama dengan negara lain. Namun, hasil
penelitian ini diyakini tetap memberikan rekomendasi
positif untuk menggunakan model PBL dalam
pembelajaran kejuruan.

4. KESIMPULAN

Permasalahan dalam pendidikan kejuruan di
Indonesia merupakan tantangan yang perlu untuk
segera dipecahkan agar dapat mecapai tujuan yang
ditetapkan pemerintah. Permasalahan utama dalam

pendidikankan  kejuruan adalah pada proses
pembelajaran yang dirasa belum efektif.
Model PBL yang memberikan beragam

keuntungan menjadi pilihan utama. Dari hasil kajian
statistik, model PBL memberikan pengaruh yang besar
bagi pembelajaran kejuruan. Model ini juga
mendukung konsep penggabungan antara keterampilan
keras dan keterampilan lunak yang dibutuhkan siswa
dalam Dunia Keja dan Dunia Industri.

Rekomendasi penelitian kedepannya adalah
dengan membuat panduan penggunaan model PBL
dengan menyesuaikan jenis pendidikan dan jenis
pembelajaran.
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